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Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan model pembelajaran 
sejarah yang selama ini digunakan di SMA Negeri 2 Denpasar, (2) mendeskripsikan 
pengembangan model pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-nilai Dharma Gita, (3) 
mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-nilai Dharma 
Gita. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini dilaksanakan 
untuk menghasilkan dan menguji keefektivitasan produk model pembelajaran yang 
menitegrasikan pembelajaran sejarah dengan nilai-nilai Dharma Gita melalui contectual 
teaching and learning. Dalam penelitian ini menggunakan pengembangan model Borg 
and Gall dengan sepuluh tahapannya. Namun, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
yang ada, sepuluh tahapan tersebut disederhanakan menjadi tiga tahapan yaitu, studi 
pendahuluan, pengembangan model pembelajaran dan tahap evaluasi. Analisis data 
pada pendahuluan dan pengembangan model dilakukan dengan pendekatan value 
clarification tehnique, sedangkan pada tahap uji efektivitas dilakukan dengan kuasi 
eksperimen. Sumber data berasal dari guru, siswa dan proses pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan dengan cara tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis dengan SPSS tipe 19. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru masih mendominasi dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa minim mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 
materi dan pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Denpasar juga membutuhkan model 
pembelaran yang inofatif, (2) Model pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-nilai 
Dharma Gita melalui contectual teaching and learning dengan pendekatan value 
clarification tehnique untuk meningkatkan sikap toleransi siswa berhasil dikembangkan 
sesuai dengan pendidikan karakter dan dimasukkan dalam sintak pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 , (3) Uji efektifitas sikap toleransi diperoleh nilai 72,90 
dengan taraf signifikan 0,000. Artinya lebih kecil dari 0,025, maka Ho ditolak sehingga 
rerata sebelum dan sesudah perlakuan kelas eksperimen tidak sama. Sedangkan hasil 
belajar siswa dari uji statistik dengan program SPSS tipe 19 dadipat signifikansi sebesar 
0,000. Artinya lebih kecil dari 0,025. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran sejarah terintegrasi nilai-nilai 
Dharma Gita melalui contectual teaching and learning untuk meningkatkan sikap 
toleransi siswa. 
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The objectives of this study are (1) Describe the historical learning model that has 
been used in SMA Negeri 2 Denpasar, (2) Describe the development of integrated 
historical learning models of Dharma Gita values, (3) Describe the effectiveness of 
integrated historical learning models of Dharma values Gita. 
This research is a development research. This research was conducted to produce 
and test the effectiveness of the product learning model that integrates historical 
learning with Dharma Gita values through contectual teaching and learning. In this 
study using the development of Borg and Gall model with ten stages. However, 
according to existing needs and conditions, the ten stages are simplified into three 
stages, namely, preliminary studies, development of learning models and evaluation 
stages. Data analysis in the introduction and model development was carried out with 
tehnique value clarification approach, while the effectiveness test was carried out by 
quasi-experiment. Sources of data come from teachers, students and the learning 
process. Data collection techniques are carried out by means of tests, observations, 
interviews and documentation. Quantitative data were analyzed by SPSS type 19. 
The results of the study show that: (1) Teachers still dominate the learning 
process, so that minimal students get the opportunity to develop material and history 
learning in SMA Negeri 2 Denpasar also requires innovative learning models, (2) 
Historical learning models integrated with Dharma Gita values through contectual 
teaching and learning with tehnique value clarification approach to improve student 
tolerance attitudes successfully developed in accordance with character education and 
included in the learning syntax in accordance with the 2013 curriculum, (3) Test the 
effectiveness of tolerance attitudes obtained by the value of 72.90 with a significant 
level of 0,000. This means that it is smaller than 0.025, then Ho is rejected so that the 
average before and after the treatment of the experimental class is not the same. While 
the student learning outcomes from the statistical test with the SPSS program type 19 
fold significance of 0,000. This means that it is smaller than 0.025. So it can be 
concluded that there is a significant effect on the use of historical learning models 
integrated with Dharma Gita values through contectual teaching and learning to 
improve students' tolerance attitudes. 
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